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ABSTRAK

Alkadri Noviarman (1103406/2011): Analisis Faktor - Faktor Yang
Mempengaruhi Penduduk Melakukan Migrasi Risen Dari Kabupaten
Ke Kota Di Sumatera Barat. Skripsi Program Studi Ekonomi
Pembangunan, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Padang, dengan
dosen pembimbing (1) Bapak Drs. Zul Azhar, M.Si dan dosen
pembimbing (2) Ibu Mike Triani, SE, MM

Migrasi Risen (Recent Migration) menyatakan bahwa seseorang dikatakan
sebagai migran bila tempat tinggal waktu survei berbeda dengan tempat tinggal
lima tahun sebelum survei.

Penelitian ini berguna untuk menganalisis Pengaruh Tingkat Pendidikan,
Umur, Status Perkawinan, Jumlah Tanggungan, Status Pekerjaan, dan Jenis
Kelamin, Terhadap Keputusan penduduk Melakukan Migrasi Risen dari
kabupaten ke kota di Provinsi Sumatera Barat.

Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif dan asosiatif. Tempat
penelitian adalah di Provinsi Sumatera Barat. Jenis data adalah data sekunder
tahun 2015 dengan teknik pengumpulan data Survei Penduduk Antar Sensus.
Sampel penelitian ini adalah sebanyak 522 orang.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa (1) tingkat pendidikan
berpengaruh signifikan terhadap keputusan penduduk melakukan migrasi risen
(level prob 0,001 < a = 0,05), dengan parameter 0,1203. (2) umur tidak
berpengaruh signifikan terhadap keputusan penduduk melakukan migrasi risen
(level prob 0,136 > o = 0,05), dengan parameter 0,0225. (3) status perkawinan
berpengaruh signifikan terhadap keputusan penduduk melakukan migrasi risen
(level prob 0,000 < a = 0,05), dengan parameter -3,1446. (4) jumlah tanggungan
berpengaruh signifikan terhadap keputusan penduduk melakukan migrasi risen
(level prob 0,015 < o = 0,05), dengan parameter -0,7389. (5) jenis kelamin tidak
berpengaruh signifikan terhadap keputusan penduduk melakukan migrasi risen
(level prob 0,213 > a = 0,05), dengan parameter -0,2912. (6) secara bersama-sama
pendapatan, tingkat pendidikan, status pernikahan, jenis kelamin, umur
berpengaruh signifikan terhadap keputusan penduduk melakukan migrasi risen (
level prob 0,0000 < a = 0,05).

Dari hasil penelitian ini, maka disarankan kepada pemerintah untuk
meningkatkan perhatian terhadap penduduk yang melakukan migrasi di Provinsi
Sumatera Barat mulai aspek, tingkat pendidikan, umur, status perkawinan, jumlah
tanggungan, dan jenis kelamin terhadap kontribusinya pada perekonomian agar
tidak menjadi beban tersendiri bagi daerah asalnya maupun bagi daerah tujuannya.

Kata kunci: Migrasi Risen, Tingkat Pendidikan, Umur, Status Perkawinan, Jumlah
Tanggungan, Jenis Kelamin.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara yang sedang berkembang. Dimana dalam hal
pembangunan di setiap daerah terutama daerah kota dan pedesaan masih terdapat
ketimpangan pembangunan. Oleh karena adanya ketimpangan yang terjadi maka akan
berpengaruh pada penyediaan kesempatan kerja, distribusi pendapatan yang tidak
merata, dan kurang berkembangnya pembangunan. Ketimpangan pembangunan akan
memunculkan kesenjangan ekonomi baik antara pusat maupun daerah ataupun daerah
dengan daerah lainnya. Hal inilah yang kemudian memicu adanya migrasi penduduk
dari satu daerah ke daerah lainnya. Hal ini karena adanya konsentrasi kegiatan
ekonomi yang terpusat pada daerah tertentu.

Pembangunan ekonomi suatu negara tidak lepas dari pengoptimalan alokasi
sumber daya yang tersedia. Setiap sumber daya tersebut memiliki peran dan fungsi
dalam pembangunan dengan porsi yang berbeda. Permasalahan dalam jangka pendek
muncul bagaimana penggunaan tiap sumber daya sesuai dengan jumlah dan mutu
tertentu, sedangkan dalam jangka panjang sumber daya yang mana jumlah dan
mutunya harus ditingkatkan untuk memiliki kombinasi yang tepat agar tercapai hasil
optimal. Pengendalian jumlah dan mutu terutama sumber daya manusia menjadi
perioritas utama di negara berkembang. pembangunan sosial ekonomi di negara
berkembang memiliki faktor hambatan yang khas yaitu tingkat pertumbuhan

penduduk yang cukup tinggi.



Tabel 1. Laju Pertumbuhan Penduduk Indonesia Tahun 1971-2010

Tahun Laju pertumbuhan (%)
1971 —1980 2,31
1980 — 1990 1,98
1990 — 2000 1,49
2000 - 2010 1,49

Sumber: Sensus Penduduk 1971, 1980, 1990, 2000, 2010

Data pada tabel 1 mendeskripsikan bahwa laju pertumbuhan penduduk
Indonesia mengalami penurunan disetiap tahunnya. Pada periode tahun 1971- 1980
laju pertumbuhan penduduk sebesar 2,31 persen. Pada periode tahun berikutnya turun
sebesar 0,33 persen menjadi 1,98 persen. Hingga periode tahun 2000-2010 laju
pertumbuhan penduduk Indonesia tetap mengalami penurunan sebesar 1,49 persen.
Laju pertumbuhan penduduk Indonesia mengalami penurunan dapat dipengaruhi oleh
angka fertilitas, mortalitas dan mobilitas.

Selain dari angka kelahiran dan kematian, faktor mobilitas (perpindahan) juga
mempengaruhi penurunan laju pertumbuhan penduduk. Mobilitas penduduk dapat
terbagi menjadi dua yaitu migrasi penduduk internasional dan internal. Migrasi
internasional merupakan perpindahan penduduk melintasi batas negara, sedangkan
migrasi internal adalah perpindahan penduduk melintasi batas administrasi wilayah
baik desa, kabupaten, provinsi dan pulau dalam satu negara yang sama. Migrasi
Internasional terdiri dari imigrasi dan emigrasi. Imigrasi merupakan masuknya
penduduk ke suatu negara, sebaliknya emigrasi merupakan keluarnya penduduk dari

suatu negara.



Sehingga dengan demikian dapat dikatakan bahwa faktor migrasi keluar yang
tinggi, angka kelahiran dan kematian bayi menyebabkan laju pertumbuhan penduduk
menurun. Namun untuk angka Kkelahiran dan kematian saat ini sudah bisa
dikendalikan sejalan dengan kemajuan teknologi, sedangkan migrasi belum bisa
dikendalikan. Penurunan laju pertumbuhan penduduk pada setiap tahunnya tidak
mengurangi jumlah penduduk. Terbukti Indonesia masih menempati posisi keempat
penduduk terbanyak di dunia. Walaupun data laju pertumbuhan penduduk selalu
mengalami penurunan disetiap sensusnya. Data jumlah penduduk Indonesia
berdasarkan sensus penduduk tahun 1980, 1990, 2000 dan 2010 disajikan pada
Tabel.2.

Tabel 2. Jumlah Penduduk Indonesia Berdasar Sensus Penduduk 1980, 1990,
2000 dan 2010

Tahun Sensus Jumlah Penduduk (jiwa)
1980 146.776.473
1990 179.247.783
2000 206.264.595
2010 237.641.326

Sumber: BPS Sensus Penduduk 1980, 1990, 2000,2010
Pada tabel 2 memperlihatkan jumlah penduduk Indonesia yang cenderung

mengalami kenaikan. Jumlah penduduk Indonesia pada sensus terakhir tahun 2010
mencapai angka 237.641.326 jiwa. Jumlah ini meningkat dari sensus sebelumnya
yaitu sebesar 206.264.595 jiwa. Jumlah penduduk Indonesia yang banyak tidak
diikuti oleh persebaran penduduk yang merata.

Migrasi dalam konteks demografi cukup memberikan sumbangan yang sangat

besar pada kebijakan kependudukan. Dinamika kependudukan terjadi karena adanya



dinamika kelahiran, kematian dan perpindahan penduduk (migrasi) terhadap
perubahan-perubahan dalam jumlah, komposisi dan pertumbuhan penduduk.
Pertumbuhan angkatan kerja yang tidak sebanding dengan penyediaan lapangan kerja
sangat memprihatinkan. Hal ini berarti tingkat pengangguran semakin besar. Keadaan
tenaga kerja yang demikian mendorong meningkatnya mobilisasi di kalangan
penduduk. Mereka meninggalkan daerah asalnya yang dirasakan kurang memberikan
sumber penghidupan yang layak, menuju tempat lain yang dianggap dapat
memberikan harapan.

Menurut Munir (2010: 137), bahwa migrasi yang dilakukan migran
dipengaruhi oleh faktor pendorong dan penarik. Faktor pendorong seseorang
melakukan migrasi adalah berkurangnya sumber-sumber alam, sempitnya lapangan
pekerjaan, tekanan-tekanan politik, agama, dan suku, alasan pekerjaan atau
perkawinan, dan bencana alam. Sedangkan faktor penariknya adalah harapan
memperbaiki kehidupan, kesempatan memperoleh pendidikan yang lebih baik,
keadaan lingkungan dan keadaan hidup yang menyenangkan, dan adanya aktivitas
kota besar yang menjadi daya tarik bagi daerah lain untuk ke kota besar.

Arus migrasi dari desa menuju kota selain memiliki dampak positif bagi
migran yaitu terpenuhinya kebutuhan hidup migran juga memiliki dampak negatif.
Dampak negatif sering terjadi pada kota tujuan para migran seperti adanya
permintaan terhadap kesempatan kerja, fasilitas infrastruktur dan pelayanan kota
seperti: komunikasi, sekolah, rumah sakit, air, penerangan, dan listrik cenderung

meningkat. Untuk mengatasi permasalahan tersebut telah diadakan usaha untuk



membatasi arus migrasi masuk ke kota dan menciptakan lapangan kerja di daerah
asal. Namun hal ini seringkali tidak berhasil karena kurangnya pemahaman tentang
alasan orang berpindah, ada orang yang berpindah ke kota sebagai tahap akhir setelah
berpindah beberapa kali ke kota lain dan ada yang berpindah hanya untuk sementara
waktu.

Sumatera Barat adalah salah satu provinsi di Indonesia yang terletak di pulau
Sumatera dengan Padang sebagai ibu kotanya. Sesuai dengan namanya, wilayah
provinsi ini menempati sepanjang pesisir barat Sumatera bagian tengah dan sejumlah
pulau di lepas pantainya seperti Kepulauan Mentawai. Dari utara ke selatan, provinsi
dengan wilayah seluas 42.297,30 km? ini berbatasan dengan empat provinsi, yakni
Sumatera Utara, Riau, Jambi, dan Bengkulu

Penyebab utama penduduk melakukan migrasi lebih disebabkan karena
adanya ketimpangan ekonomi antara daerah asal dengan daerah tujuan. Oleh karena
itu pengerahan penduduk cenderung ke kota yang memiliki kekuatan yang relative
diharapkan dapat memenuhi pamrih ekonominya. Arus migrasi dari desa ke kota
seringkali mengakibatkan dampak negatif di kota besar. Permintaan terhadap
kesempatan kerja, fasilitas infrastruktur dan pelayanan kota seperti komunikasi,
sekolah, rumahsakit, air, penerangan dan listrik cenderung meningkat. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut telah diadakan usaha untuk membatasi arus migrasi
masuk ke kota dan menciptakan lapangan kerja di daerah asal. Namun hal ini

seringkali tidak berhasil karena kurangnya pemahaman tentang alasan orang



berpindah, ada orang yang berpindah ke kota sebagai tahap akhir setelah berpindah

beberapa kali ke kota lain dan ada yang berpindah hanya untuk sementara waktu.



Tabel.3 Arus Migrasi Risen Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Barat 2015

Kabupaten Tempat Tinggal

Kota Tempat Tinggal Sekarang

NO 5 Tahun Yang Lalu Padang Solok ?_awah Pad_ang BUk't. Payakumbuh | Pariaman Total
unto Panjang Tinggi
1 Kepulauan Mentawai 861 - 5 - - - - 866
2 | Pesisir Selatan 6.796 20 - - 63 17 302 7.198
3 | Kabupaten Solok 2.955 2.287 108 168 301 58 84 5.961
4 | Sijunjung 1.545 461 33 - 222 - 106 2.367
5 | Tanah Datar 2.949 2 179 1.035 405 777 6 5.353
6 | Padang Pariaman 2.566 267 - 343 400 81 1.931 5.588
7 | Agam 3.111 73 41 153 4.968 59 148 8.553
8 | Lima Puluh Kota 2.337 - - 433 229 3.326 85 6.410
9 | Pasaman 2.210 - - 54 1.753 119 - 4.136
10 | Solok Selatan 2.187 21 10 - 162 - 12 2.392
11 | Dharmas Raya 1.967 425 199 50 202 - 42 2.885
12 | Pasaman Barat 1.545 - 62 52 232 62 - 1.953
Total 31.029 3.556 637 2.288 8.937 4.499 2.716

Sumber : Statistik Migrasi Sumatera Barat, Hasil Survei Penduduk Antar Sensus 2015




Pada tabel 3. Arus migrasi risen di Provinsi Sumatera Barat hasil dari survei
penduduk antar sensus pada tahun 2015, terlihat bahwa penduduk migrasi risen kota
tempat tinggal sekarang tertinggi berada di kota Padang dengan total migran 31.029
orang. Migran penyumbang terbesar ke kota Padang yaitu dari daerah Pesisir Selatan
sebanyak 6.796 orang, dari daerah Agam sebanyak 3.111 orang. Hal ini dikarenakan
Kota Padang menjadi tujuan dari masyarakat desa yang ada di Sumatera Barat karena
Kota Padang memiliki banyak jenis lapangan usaha yang luas dan berbasis pada
sektor sekunder. Keragaman lapangan pekerjaan yang ada di Kota Padang menjadi
daya tarik bagi masyarakat yang ada di desa.

Penduduk migrasi risen kota tempat tinggal sekarang tertinggi setelah Kota
Padang yaitu Kota Bukit Tinggi sebanyak 8.937 orang. Migran yang berada di Kota
Bukit Tinggi terbanyak berasal dari daerah Agam sebanyak 4968, Hal ini dikarenakan
jarak tempuh dari daerah Agam ke Kota Bukit Tinggi yang relatif dekat. Wilayah
dengan migrasi risen tertinggi merupakan wilayah yang mempunyai daya tarik utuk
dijadikan tempat tinggal. Data migrasi yang disajikan dalam publikasi ini berasal
dari hasil pencacahan Survei Penduduk Antar Sensus (SUPAS) 2015. Pendekatan
yang digunakan untuk mendefinisikan penduduk dalam SUPAS 2015 adalah konsep
“de jure”, yaitu mencatat seseorang yang biasanya menetap/bertempat tinggal tetap.

Fenomena terjadinya arus migrasi risen di Sumatera Barat dipengaruhi oleh
beberapa faktor pribadi dan faktor sosial ekonomi yaitu pendidikan penduduk yang
bermigrasi. Pendidikan adalah pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan

kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi ke generasi



berikutnya melalui pengajaran, pelatihan, atau penelitian. Pendidikan sering terjadi di
bawah bimbingan orang lain, tetapi juga memungkinkan secara otodidak,(wikipedia).
Faktor kedua diduga adalah faktor umur. Umur atau usia adalah satuan waktu yang
mengukur waktu keberadaan suatu benda atau makhluk, baik yang hidup maupun
yang mati. Semisal, umur manusia dikatakan lima belas tahun diukur sejak dia lahir
hingga waktu umur itu dihitung.

Faktor ketiga diduga adalah status perkawinan. Menurut Badan pusat statistik
(BPS) Status perkawinan adalah seeorang yang berstatus kawin apabila mereka
terikat dalam perkawinan saat pencacahan, baik yang tinggal bersama maupun
terpisah, yang menikah secara sah maupun yang hidup bersama yang oleh masyarakat
sekelilingnya dianggap sah sebagai suami istri. Dalam demografi, status perkawinan
dapat dibedakan menjadi status belum pernah menikah, menikah, pisah, pisah atau
cerai, janda atau duda. Selain faktor pendidikan dan status perkawinan, diduga faktor
ke-empat jumlah tanggungan juga mempengaruhi dalam migrasi.

Faktor selanjutnya diduga adalah jenis kelamin. Jenis kelamin adalah
perbedaan bentuk, sifat, dan fungsi biologi laki-laki dan perempuan yang menentukan
perbedaan peran mereka dalam menyelenggarakan upaya meneruskan garis
keturunan. Perbedaan ini terjadi karena mereka memiliki alat-alat untuk meneruskan
keturunan yang berbeda, yang disebut alat reproduksi (Wikipedia).

Dengan melihat latar belakang yang telah di uraikan di atas, munculnya
penduduk yang melakukan migrasi di Provinsi Sumatera Barat dan melihat beberapa

faktor yang mempengaruhi keputusan penduduk melakukan migrasi, maka perlu
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diteliti lebih jauh bagaimana karakteristik penduduk yang melakukan migrasi di

Provinsi Sumatera Barat. Sehingga penulis dalam hal ini tertarik untuk meneliti

terkait dengan penduduk yang melakukan migrasi dengan judul penelitian “Analisis

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penduduk Melakukan Migrasi Risen Dari

Kabupaten Ke Kota Di Sumatera Barat”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan diatas, maka dapat

dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut :

1.

Sejauhmana pengaruh tingkat pendidikan terhadap migrasi risen dari Kabupaten
ke Kota di Provinsi Sumatera Barat ?

Sejauhmana pengaruh umur terhadap migrasi risen dari Kabupaten ke Kota di
Provinsi Sumatera Barat ?

Sejauhmana pengaruh status perkawinan terhadap migrasi risen dari Kabupaten
ke Kota di Provinsi Sumatera Barat ?

Sejauhmana pengaruh jumlah tanggungan terhadap migrasi risen dari Kabupaten
ke Kota di Provinsi Sumatera Barat ?

Sejauhmana pengaruh jenis kelamin terhadap migrasi risen dari Kabupaten ke
Kota di Provinsi Sumatera Barat ?

Sejauhmana pengaruh tingkat pendidikan, umur, status perkawinan, jumlah
tanggungan, pendapatan, dan jenis kelamin terhadap migrasi risen dari

Kabupaten ke Kota di Provinsi Sumatera Barat ?
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C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
Untuk mengetahui sejauhmana pengaruh tingkat pendidikan terhadap migrasi
risen dari Kabupaten ke Kota di Provinsi Sumatera Barat ?
Untuk mengetahui sejauhmana pengaruh umur terhadap migrasi risen dari
Kabupaten ke Kota di Provinsi Sumatera Barat ?
Untuk mengetahui ssejauhmana pengaruh status perkawinan terhadap migrasi
risen dari Kabupaten ke Kota di Provinsi Sumatera Barat ?
Untuk mengetahui sejaunmana pengaruh jumlah tanggungan terhadap migrasi
risen dari Kabupaten ke Kota di Provinsi Sumatera Barat ?
Untuk mengetahui sejauhmana pengaruh jenis kelamin terhadap migrasi risen
dari Kabupaten ke Kota di Provinsi Sumatera Barat ?
Untuk mengetahui sejauhmana pengaruh tingkat pendidikan, umur, status
perkawinan, jumlah tanggungan, pendapatan, dan jenis kelamin terhadap migrasi

risen dari Kabupaten ke Kota di Provinsi Sumatera Barat ?
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D. Manfaat Penelitian

. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana ekonomi (S1) di
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang.

. Sebagai pengembangan ilmu ekonomi

. Sebagai bahan studi dan tambahan bagi mahasiswa dan mahasiswi yang akan
melakukan penelitian yang serupa.

. Sebagai bahan masukan bagi instansi-instansi yang terkait dalam masalah

penelitian ini.



BAB Il

KAJIAN TEORI, KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori
1. Teori Migrasi

Menurut Munir (2010: 133), migrasi adalah perpindahan penduduk dengan
tujuan menetap dari suatu tempat ke temapat lain melampaui batas politik atau negara
atau batas administratif atau batas bagian dalam suatu negara. Migrasi sering
diartikan sebagai perpindahan yang relatif permanen dari suatu daerah ke daerah lain.
Ada 2 dimensi penting yang perlu ditinjau dalam penelaahan migrasi, yaitu dimensi
waktu dan dimensi daerah. Untuk dimensi waktu, ukuran yang pasti tidak ada karena
sulit untuk menentukan berapa lama seseorang pindah tempat tinggal untuk dapat
dianggap sebagai seorang migran, tetapi biasanya digunakan definisi yang ditentukan
dalam sensus penduduk.

Untuk dimensi daerah secara garis besarnya dibedakan perpindahan antar
negara yaitu perpindahan penduduk dari suatu negara ke negara lain yang disebut
migrasi internasional dan perpindahan penduduk yang terjadi dalam satu negara
misalnya antar propinsi, kota atau kesatuan administratif lainnya yang dikenal dengan
migrasi intern. Perpindahan lokal yaitu perpindahan dari satu alamat ke alamat lain
atau dari satu kota ke kota lain tapi masih dalam batas bagian dalam suatu negara

misalnya dalam satu Propinsi.

13
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Munir (2010: 137), mengelompokkan faktor-faktor yang menyebabkan

seseorang melakukan migrasi, yaitu faktor pendorong dan faktor penarik sebagai

berikut:

1. Faktor-faktor pendorong migrasi misalnya:

a.

b.

o

o

@

Makin berkurangnya sumber-sumber alam, menurunnya permintaan
atas barang tertentu yang bahan bakunyamakin susah diperoleh seperi
hasil tambang, kayu atau bahan dari pertanian.

Menyempitnya lapangan pekerjaan di tempat asal (misalnya, tanah
untuk pertanian di pedesaan yang makin menyempit).

Adanya tekanan-tekanan atau diskriminasi politik, agama, suku di
daerah asal.

Alasan pendidikan, pekerjaan dan perkawinan.

Bencana alam baik banjir, kebakaran, gempa bumi, musim kemarau

panjang atau adnya wabah penyakit.

2. Faktor-faktor penarik migrasi antara lain :

a.

b.

C.

Adanya harapan akan memperoleh kesempatan untuk memperbaiki
kehidupan.

Adanya kesempatan untuk memperoleh pendidikan yang lebih baik.
Keadaan lingkungan dan keadaan hidup yang menyenangkan, seperti

iklim, perumahan, sekolah, dan fasilitas-fasilitas publik lainnya.



15

d. Adanya aktivitas-aktivitas dikota besar, tempat-tempat hiburan, atau
pusat kebudayaan yang merupakan daya tarik bagi orang-orang daerah
lain untuk bermukim di kota besar.

Menurut Lee (Munir, 2010: 137), Terdapat empat kelompok faktor yang
mempengaruhi orang mengambil keputusan untuk bermigrasi dan proses migrasi,
yaitu (1) Faktor-faktor yang terdapat di daerah asal, (2) Faktor — faktor yang terdapat
di daerah tujuan, (3) Penghalang antara, (4) Faktor — faktor pribadi.

Tiga kelompok faktor yang pertama secara skematis terlihat pada gambar.1

Faktor — faktor yang mempengaruhi migrasi, berikut (Lee,1992):

Origin and Destination Factors and
Intervening Obstacles in Migration

/\/\(\/\

Intervening Obstacles

Origin Destination

Based on Everret Lee's A Theory of Migration, 1966

Dalam setiap daerah banyak sekali faktor yang mempengaruhi orang untuk
menetap atau menarik orang untuk pindah, serta faktor-faktor lain yang memaksa
mereka meninggalkan daerah. Faktor-faktor itu terlihat dalam diagram sebagai tanda
(+) dan (-). Faktor-faktor lain yang ditunjukkan dengan tanda (0) ialah faktor-faktor
yang pada dasarnya tidak berpengaruh sama sekali pada penduduknya. Keputusan
bermigrasi dalam konteks ini merupakan hasil perbandingan faktor-faktor yang

terdapat di daerah asal dan di daerah tujuan.
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Selanjutnya, diantara dua tempat itu selalu terdapat sejumlah rintangan yang
dalam keadaan-keadaan tertentu tidak terlalu berat, tetapi dalam keadaan-keadaan
lain tidak dapat diatasi. Sejumlah rintangan yang sama tentu dapat menimbulkan
pengaruh yang berbeda-beda pada orang yang satu dengan yang lainnya, yang akan
mempengaruhi keputusan bermigrasi. Banyak faktor pribadi yang berpengaruh
terhadap keputusan seseorang yang akan melakukan migrasi. Faktor-faktor itu dapat
mempermudah atau memperlambat migrasi.

Maboquenye (Mulyadi, 2003), Yang mencoba mengkonsepsikan masalah-
masalah dalam migrasi pedesaan ke perkotaan sependapat dengan Lee. Menurutnya,
migrasi pedesaan-perkotaan tidak hanya berkaitan dengan lingkungan daya tarik
daerah tujuan dan daya dorong daerah asal (push and pull factors) saja tetapi lebih
dari itu. Hubungan yang dibentuk lebih bersifat kompleks yang membentuk suatu
sistem yang bersifat umum, dimana efek perubahan dari suatu bagian sistem akan
mempengaruhi keseluruhan dari sistem tersebut. Lebih lanjut dikemukakan bahwa
sistem migrasi bersifat terbuka dan berkesinambungan, dimana setelah menerima
stimulus, migran potensial akan dipengaruhi oleh subsistem kontrol di daerah
pedesaan (seperti keluarga dan masyarakat setempat) yang membantu migran untuk
menyesuaikan diri terhadap lingkungan baru di kota. Sukses atau gagalnya migran ini
akan memberikan umpan balik yang positif atau negatif terhadap daerah asal.

Teori Migrasi Todaro (2000:405) berpendapat bahwa motivasi seseorang
untuk pindah adalah motif ekonomi. Motif tersebut berkembang karena adanya

ketimpangan ekonomi antar daerah. Todaro menyebut motif utama tersebut sebagai
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pertimbangan ekonomi yang rasional. Mobilitas ke perkotaan mempunyai dua
harapan, yaitu memperoleh pekerjaan dan harapan memperoleh pendapatan yang
lebih tinggi daripada yang diperoleh di pedesaan. Pendapatan yang dipersoalkan
disini bukan pendapatan yang aktual, melainkan pendapatan yang diharapkan
(expected income).

Menurut Todaro (2000: 406) para migran senantiasa mempertimbangkan dan
membanding-bandingkan pasar-pasar tenaga kerja yang tersedia bagi mereka di
sektor pedesaan dan perkotaan, kemudian memilih salah satu diantaranya yang
sekiranya akan dapat memaksimalkan keuntungan yang diharapkan diukur
berdasarkan besar kecilnya angka selisih antara pendapatan riil dari pekerjaan di kota
dan dari pekerjaan di desa. Angka selisih tersebut juga senantiasa diperhitungkan
terhadap besar kecilnya peluang migran yang bersangkutan untuk mendapatkan
pekerjaan di Kkota.

Model migrasi Todaro (2000: 411) memiliki empat pemikiran dasar sebagai
berikut :

1. Migrasi desa-kota dirangsang, terutama sekali oleh berbagai pertimbangan
ekonomi yang rasional dan langsung yang berkaitan dengan keuntungan atau
manfaat dan biaya-biaya relatif migrasi itu sendiri (sebagian besar terwujud
dalam bentuk-bentuk atau ukuran lain, misalnya saja kepuasan psikologi).

2. Keputusan untuk bermigrasi tergantung pada selisih antara tingkat pendapatan
yang diharapkan di kota dan tingkat pendapatan aktual di pedesaan

(pendapatan yang diharapkan adalah sejumlah pendapatan yang secara
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rasional bisa diharapkan akan tercapai di masa-masa mendatang). Besar

kecilnya selisih besaran upah aktual di kota dan di desa, serta besar atau

kecilnya kemungkinan mendapatkan pekerjaan di perkotaan yang
menawarkan tingkat pendapatan sesuai yang diharapkan.

3. Kemungkinan mendapatkan pekerjaan di perkotaan berbanding terbalik
dengan tingkat pengangguran di kota.

4. Migrasi desa-kota bisa saja terus berlangsung meskipun pengangguran
diperkotaan sudah cukup tinggi. Kenyataan ini memiliki landasan yang
rasional, yakni para migran pergi ke kota untuk meraih tingkat upah yang
lebih tinggi yang nyata (memang tersedia). Dengan demikian, lonjakan
pengangguran di perkotaan merupakan akibat yang tidak terhindarkan dari
adanya ketidakseimbangan kesempatan ekonomi yang sangat parah antara
daerah perkotaan dan daerah pedesaan (antara lain berupa kesenjangan tingkat
upah tadi), dan ketimpangan-ketimpangan seperti itu amat mudah ditemui di
kebanyakan negara-negara di dunia ketiga.

Dapat disimpulkan bahwa berdasarkan teori Todaro yang mengatakan bahwa
upah berpengaruh terhadap keputusan tenaga kerja melakukan mobilitas. Perbedaan
upah yang diakibatkan oleh adanya ketimpangan-ketimpangan antar daerah membuat
tenaga kerja yang berpendidikan tinggi akan mencari daerah-daerah yang upahnya
lebih tinggi dan sesuai dengan tingkat pendidikan dan kebutuhan ekonominya. Selain
upah, usia, dan pendidikan, migrasi juga sebagian disebabkan oleh perkawinan,

mengikuti keluarga yang bermigrasi, jarak dan biaya relokasi, terjadinya kelaparan,
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wabah penyakit, kekerasan, dan bencana lainnya. Serta kedudukan atau status relatif
dalam komunitas asal, dimana mereka yang menyandang status sosial lebih rendah
kemungkinan besar akan bermigrasi.

Migrasi dapat juga merupakan bentuk diversifikasi fortofolio bagi keluarga-
keluarga yang ingin memindahkan beberapa anggota keluarganya ke tempat yang
tidak terpengaruh oleh goncangan ekonomi seperti yang dialami di tempat asal
mereka. Pola migrasi murepakan hal yang rumit. Jenis migrasi yang paling penting
dari sudut pandang pembangunan jangka panjang adalah migrasi desa-kota, tetapi kita
juga harus memahami bahwa banyak juga terjadi migrasi antar desa, antar kota dan
bahkan migrasi kota-desa. Migrasi desa-kota sangat penting karena jumlah penduduk
di kota-kota semakin besar kenyataan menunjukan bahwa tingkat fertilitas jauh lebih
rendah dikawasan perkotaan, sehingga pertambahan penduduk di perkotaan ini lebih
disebabkan oleh migrasi dari desa ke kota.

Teori migrasi menurut Ravenstein (Mantra, 2009:187) mengungkapkan
tentang perilaku mobilitas penduduk (migrasi) yang disebut dengan hukum-hukum
migrasi berkenaan sampai sekarang. Beberapa diantaranya adalah sebagai berikut.

1. Para migran cenderung memilih tempat terdekat sebagai daerah tujuan.

2. Faktor paling dominan yang mempengaruhi seseorang untuk bermigrasi
adalah sulitnya memperoleh pekerjaan di daerah asal dan kemungkinan untuk
memperoleh pekerjaan dan pendapatan yang lebih baik di daerah tujuan.
Daerah tujuan harus mempunyai nilai kefaedahan wilayah (place utility) lebih

tinggi dibandingkan dengan daerah asal.
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3. Berita-berita dari sanak saudara atau teman yang telah berpindah ke daerah
lain merupakan informasi yang sangat penting bagi orang-orang yang ingin
bermigrasi.

4. Informasi negatif dari daerah tujuan mengurangi niat penduduk (migran
potensial) untuk bermigrasi.

5. Semakin tinggi pengaruh kekotaan terhadap seseorang, semakin besar tingkat
mobilitasnya.

6. Semakin tinggi pendapatan seseorang, semakin tinggi frekuensi mobilitasnya.

7. Para migran cenderung memilih daerah tempat teman atau sanak saudara
bertempat tinggal di daerah tujuan. Jadi, arah dan arus mobilitas penduduk
menuju ke arah asal datangnya informasi.

8. Pola migrasi bagi seseorang maupun sekelompok penduduk sulit
diperkirakan. Hal ini karena banyak dipengaruhi oleh kejadian yang
mendadak seperti bencana alam, peperangan, atau epidemi.

9. Penduduk yang masih muda dan belum kawin lebih banyak melakukan
mobilitas daripada mereka yang berstatus kawin.

10. Penduduk yang berpendidikan tinggi biasanya lebih banyak melaksanakan
mobilitas daripada yang berpendidikan rendah.

ILO (2004) Meluasnya daerah perkotaan Indonesia cenderung terjadi satu
arah, seiring dengan rute angkutan dari (dan menghubungkan) kota-kota besar. Ciri

khas dari mobilitas desakota di Indonesia adalah meningkatnya peran perempuan
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dalam perpindahan tersebut. Perlu dicatat bahwa sistem perkotaan Indonesia semakin
didominasi oleh wilayah Metropolitan Jakarta Raya.

Adapun yang menjadi ciri khas dari mobilitas desa-ke-kota adalah semakin
meningkatnya peran perempuan dalam perpindahan tersebut. Ada beberapa contoh
perpindahan antar provinsi dimana jumlah kaum perempuan lebih banyak dari jumlah
laki-laki. Para migran perempuan yang berpindah ke kota ini terdiri dari dua jenis:

e perempuan berpendidikan rendah, yang mencari kerja sebagai pembantu
rumah tangga atau pada sektor informal;
e perempuan berpendidikan menengah yang bekerja di sektor formal, terutama

di pabrik yang sedang berkembang di kawasan Botabek (Bogor, Tangerang,

Bekasi).

Definisi migran menurut Perserikatan Bangsa-Bangsa : “a migrant is a person
who changes his place of residence from one political or a administrative area to
another.” pengertian ini dikaitkan dengan pindah tempat tinggal secara permanen
sebab selain itu dikenal pula “mover” yaitu orang yang pindah dari satu alamat ke
alamat lain dan dari satu rumah ke rumah lain dalam batas satu daerah kesatuan
politik atau administratif, misalnya pindah dalam satu Propinsi. Beberapa bentuk
perpidahan tempat (mobilitas) :

a) Perubahan tempat yang bersifat rutin, misalnya orang yang pulang balik kerja

(Recurrent Movement).
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b) Perubahan tempat yang tidak bersifat sementara seperti perpidahan tempat
tinggal bagi para pekerja musiman.
c) Perubahan tempat tinggal dengan tujuan menetap dan tidak kembali ke tempat

semula (Non Recurrent Movement).

Dalam sosiologi menurut sifatnya mobilitas dibedakan menjadi dua, yaitu :

a) Mobilitas vertikal yaitu perubahan status sosial dengan melihat kedudukan
generasi, misalnya melihat status kedudukan ayah.

b) Mobilitas horisontal yaitu perpindahan penduduk secara teritorial, spasial atau
geografis.

Jenis-jenis migrasi :

a) Migrasi Masuk (In Migration) Yaitu masuknya penduduk ke suatu daerah
tempat tujuan (area of destination).

b) Migrasi Keluar (Out Migration) Yaitu perpindahan penduduk keluar dari
suatu daerah asal (area of origin).

c) Migrasi Neto (Net Migration) Yaitu selisih antara jumlah migrasi masuk
dengan migrasi keluar. Bila migrasi yang masuk lebih besar dari pada megrasi
keluar maka disebut mibgrasi neto positif. Sedangkan bila migrasi keluar
lebih besar dari pada migrasi masuk disebut migrasi neto negatif.

d) Migrasi Bruto (Gross Migration) Yaitu jumlah migrasi masuk dan migrasi

keluar.
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Migrasi Total (Total Migration) Yaitu seluruh kejadian migrasi, mencakup
migrasi semasa hidup (life time migration) dan migrasi pulang (return
migration). Atau dengan kata lain migrasi total adalah semua orang yang
pernah pindah.

Migrasi Internasional (International Migration) Merupakan perpindahan
penduduk dari suatu negara ke negara lain. Migrasi yang merupakan
masuknya penduduk ke suatu negara disebut imigrasi (immigration)
sedangkan sebaliknya jika migrasi itu merupakan keluarnya penduduk dari
suatu negara didebut emigrasi (emigration).

Migrasi Internal (Intern Migration) Yaitu perpindahan yang terjadi dalam satu
negara, misalnya antarpropinsi, antar kota/kabupaten, migrasi perdesaan ke
perkotaan atau satuan administratif lainnya yang lebih rendah daripada tingkat
kabupaten, seperti kecamatan, kelurahan dan seterusnya.

Jenis migrasi yang terjadi antar unit administratif selama masih dalam satu
(migrasi sirkuler dan migrasi commuter)

Migrasi  Sirkuler (Sirkuler Migration) Yaitu migrasi yang terjadi jika
seseorang berpindah tempat tetapi tidak bermaksud menetap di tempat tujuan,
mungkin hanya mendekati tempat pekerjaan. Mobilitas penduduk sirkuler
dapat didefinisikan sebagai gerak penduduk yang melintas batas administrasi

suatu daerah menuju ke daerah lain dalam jangka waktu kurang enam bulan.
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Migrasi Ulang-alik (Commuter) Yaitu orang yang setiap hari meninggalkan
tempat tinggalnya pergi ke kota lain untuk bekerja atau berdagang dan
sebagainya tetapi pulang pada sore harinya.

Migrasi Semasa Hidup (Life Time Migration) Yaitu migrasi yang bedasarkan
tempat kelahiran. Migrasi semasa hidup adalah mereka yang pada waktu
pencacahan sensus bertempat tinggal di daerah yang berbeda dengan tempat
kelahirannya.

Migrasi Risen (Recent Migration) Yaitu menyatakan bahwa seseorang
dikatakan sebagai migran bila tempat tinggal waktu survei berbeda dengan
tempat tinggal lima tahun sebelum survei.

Migrasi Parsial (Partial Migration) Yaitu jumlah migrasi ke suatu daerah dari
satu daerah asal, atau dari daerah asal ke satu daerah tujuan. Migrasi itu
merupakan ukuran dari arus migrasi antara dua daerah asal dan tujuan.

Arus Migrasi (Migration Stream) Yaitu jumlah atau banyaknya perpindahan
yang terjadi dari daerah asal ke daerah tujuan dalam jangka waktu tertentu.
Urbanisasi (Urbanization) Yaitu bertambahnya proporsi penduduk yang
berdiam di daerah asal ke daerah tujuan dalam jangka waktu tertentu.
Transmigrasi (Transmigration) Yaitu pemidahan dan kepindahan penduduk
dari suatu daerah untuk menetap ke daerah lain yang ditetapkan di dalam
wilayah Republik Indonesia guna kepentingan pembangunan negara atau

karena alasan yang dipandang perlu oleh Pemerintah.
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Mengingat bahwa skala penelitian itu bervariasi antara peneliti yang satu
dengan peneliti yang lain, sulit bagi peneliti migrasi penduduk untuk menggunakan
batas wilayah dan waktu yang baik (standart). Kalau dilihat dari ada atau tidaknya
niatan untuk menetap di daerah tujuan, mobilitas penduduk dapat pula dibagi menjadi
dua, yaitu migrasi penduduk permanen dan migrasi penduduk non permanen. Jadi,
migrasi adalah gerak penduduk yang melintasi batas wilayah menuju ke wilayah lain
dengan ada niatan untuk menetap di daerah tujuan. Sebaliknya migrasi penduduk non
permanen ialah gerak penduduk dari satu wilayah ke wilayah lain dengan tidak ada
niatan untuk menetap di daerah tujuan.

Definisi migrasi menurut BPS yaitu adanya dua lokasi yang berbeda yaitu
daerah asal dan daerah tujuan tanpa memperhatikan jarak apakah dekat atau jauh.
Penentuan migrasi bergantung dari batas administratif atau batas politik yang dipakai.
Arti luas migrasi adalah perubahan tempat tinggal secara permanen, tidak ada
pembatasan baik pada jarak perpindahan maupun sifatnya, apakah tindakan itu
bersifat sukarela atau terpaksa, serta tidak ada perbedaan antara perpindahan di dalam
dan di luar negeri (Handiyatmo: 2011).

Batasan waktu yang ditetapkan menurut BPS adalah 6 bulan sejalan dengan
konsep tempat tinggal. Artinya seseorang dikatakan migrasi jika tempat tinggal di
tempat baru atau berniat tinggal di tempat baru paling sedikit 6 bulan lamanya.
Penetapan batasan waktu 6 bulan diterapkan pada saat sensus penduduk tahun 2000

dan 2010, sedangkan pada sensus sebelumnya batas migrasi minimal 3 bulan.
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Dikatakan jika seseorang pindah maka bisa dilihat dari perubahan tempat tinggalnya.
Perbedaan tempat tinggal inilah yang digunakan sebagai proksi migrasi.
2. Hubungan pendidikan terhadap migrasi

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam menjelaskan migrasi.
Pertama, pendidikan dapat menjadi alasan bagi seseorang untuk melakukan migrasi.
Kedua, tingkat pendidikan seseorang dapat menjadi faktor penentu seseorang
melakukan migrasi. Todaro (2000) menyimpulkan bahwa ada korelasi yang positif
terhadap kesempatan memperoleh pendidikan dan migrasi. Orang yang berpendidikan
lebih tinggi cenderung lebih banyak melakukan migrasi daripada yang pendidikannya
lebih rendah. Hal ini secara umum menunjukkan bahwa tingkat partisipasi migrasi
meningkat dengan meningkatnya tingkat pendidikan.

3. Hubungan umur terhadap migrasi

Zhao (1999) mengemukakan hipotesis semakin tua umur, semakin Kkecil
kemungkinan individu untuk melakukan mobilitas sirkuler karena biaya psikologis
untuk melakukan penyesuaian menghadapi lingkungan kerja dan tempat tinggal yang
baru semakin besar. Umur merupakan usia yang dihitung dengan pembulatan ke
bawah atau sama dengan umur pada waktu ulang tahun terakhir (Handiyatmo:2011).
Pada umumnya penduduk usia muda yakni 15-64 tahun lebih banyak melakukan
migrasi dibadingkan dengan usia tua. Sukamdi dan Mujahid (2015) menyimpulkan
bahwa para migran banyak melakukan migrasi pada usia 15-24 tahun, sedangkan para
non migran (penduduk yang tidak melakukan perpindahan) pada rentang usia 35-44

tahun.
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4. Hubungan status perkawinan terhadap migrasi
Status perkawinan menurut BPS merupakan seseorang yang berstatus kawin
apabila mereka terikat alam perkawinan saat pencacahan, baik yang tinggal bersama
maupun terpisah, menikah secara sah maupun hidup bersama yang di anggap sah oleh
masyarakat sekelilingnya sebagai suami istri. Status pernikahan dalam demografi
dibedakan menjadi status belum pernah menikah, menikah, pisah atau cerai, janda
atau duda. Status pernikahan juga mempengaruhi seseorang melakukan migrasi.
Penelitian Sukamdi dan Mujahid (2015) menunjukkan bahwa para migran dengan
status menikah lebih banyak dibandingkan dengan lainnya.
5. Hubungan Jumlah tanggungan terhadap migrasi
Jumlah tanggungan keluarga yang bertambah membuat kebutuhan keluarga
semakin meningkat pula. Diperlukan banyak biaya untuk memenuhi kebutuhan
tersebut. Hal ini dapat menjadi pendorong seseorang untuk bermigrasi untuk
memperoleh  pendapatan. Pendapatan yang meningkat selanjutnya akan
mempengaruhi status sosial dan mutu hidup rumah tangga, Martini dan Sudibia

(2013).

6. Hubungan jenis kelamin terhadap migrasi
ILO (2004) adapun yang menjadi ciri khas dari mobilitas desa-ke-kota adalah
semakin meningkatnya peran perempuan dalam perpindahan tersebut. Ada beberapa
contoh perpindahan antar provinsi dimana jumlah kaum perempuan lebih banyak dari

jumlah laki-laki. Para migran perempuan yang berpindah ke kota ini terdiri dari dua
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jenis. Pertama, perempuan berpendidikan rendah, yang mencari kerja sebagai
pembantu rumah tangga atau pada sektor informal. Kedua, perempuan berpendidikan
menengah yang bekerja di sektor formal.
B. Penelitian Terdahulu
1. Penelitian Feng Hu, Zhaoyuan Xu dan Yuyu Chen (2010) dengan
menggunakan data China General Social Survey (CGSS) tahun 2006. Meneliti
apakah seseorang lebih memilih migrasi yang sirkuler atau tinggal di tempat
yang permanen dilihat dari karakteristik individu (gender, usia, pendidikan,
pekerjaan), karakteristik rumah tanga (family zise, number of children, land
and housing), dan Kkarakteristik masyarakat (location, communication
condition, and related economic indicator). Responden 10.151 rumah tangga
di 24 provinsi, terdiri dari 6.013 rumah tangga di Lanyin Hukou (kota) dan
4138 rumah tangga di Hukou (pedesaan). Hasil dari penelitian Feng dkk
menyatakan bahwa migran dengan tingkat pendidikan tinggi dan pengalaman
yang tinggi cenderung untuk tinggal permanen di kota. Sedangkan migran
dengan tingkat pendidikan dan pengalaman yang rendah akan memilih untuk
melakuan migrasi sirkular. Hal ini dikarenakan sulitnya untuk membeli rumah
di kota. Selanjutnya jika penduduk memiliki banyak anak dan banyak lahan di
daerah tempat tinggal akan lebih memilih untuk melakukan migrasi sirkular
dibandingkan menetap permanen. Ini dikarenakan adanya kebijakan
pembatasan uang yang beredar di Hukou membuat biaya hidup dan biaya

pendidikan yang tinggi di kota.
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2. Penelitian yang dilakukan oleh A.A. Tara Trendyari dan | Nyoman

Mahaendra Yasa, pada tahun 2014 yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor
yang mempengaruhi Migrasi Masuk ke Kota Denpasar” Berdasarkan hasil
analisis diketahui bahwa variabel pendapatan, kesempatan kerja, investasi,
akses pelayanan pendidikan, dan akses pelayanan kesehatan berpengaruh
signifikan secara simultan terhadap migrasi masuk ke Kota Denpasar.
Variabel pendapatan, kesempatan kerja, dan investasi berpengaruh positif dan
signifikan, sedangkan variabel akses pelayanan pendidikan dan akses
pelayanan kesehatan tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap
migrasi masuk ke Kota Denpasar. Variabel pendapatan berpengaruh paling
dominan terhadap migrasi masuk ke Kota Denpasar.

Rizal, Keputusan Migrasi Sirkuler Pekerja Sektor Formal di Kota Medan.
Jurnal Siasat Bisnis. Tahun: 2006, Disimpulkan dari hasil penelitian bahwa
secara simultan terdapat pengaruh variabel jenis pekerjaan, tingkat
pendidikan, fasilitas kota, daya dorong desa dan kepemilikan tanah terhadap
migrasi sirkuler. Secara parsial diketahui bahwa variabel tingkat pendidikan
yang berpengaruh terhadap migrasi sirkuler di Medan. Sedangkan, Jenis
pekerjaan, fasilitas kota, daya dorong desa dan status kepemilikan tanah tidak
berpengaruh terhadap migrasi sirkuler di kota Medan.

Penelitian yang dilakukan oleh Ni Putu Rahayu Martini dan | Ketut Sudibia
(2013) dengan judul, “Keputusan Melakukan Mobilitas Penduduk dan

Dampaknya Terhadap Pendapatan Migran di Kota Denpasar.” bertujuan untuk
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mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan migran untuk
melakukan mobilitas penduduk di Kota Denpasar dan mengetahui dampak
dari pengambilan 30 keputusan melakukan mobilitas penduduk terhadap
pendapatan migran di Kota Denpasar. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan wawancara terstruktur menggunakan kuesioner yang telah disiapkan
sebelumnya. Kemudian data yang diperoleh tersebut akan diuji dengan
menggunakan metode stepwise dan Binary Logistic Regression karena
variabel dependennya bersifat dikotomi yang menggunakan variabel dummy,
sedangkan variabel independennya bersifat metrik dan non metrik. Hasil yang
diperoleh dari hasil uji tersebut adalah enam variabel dinyatakan berpengaruh
signifikan terhadap keputusan mobilitas non permanen dengan alpha 5%,
yaitu variabel pendapatan per bulan, status pekerjaan di daerah asal, tingkat
pendidikan, status perkawinan, status kepemilikan lahan garapan di daerah
asal dan variabel jumlah tanggungan. Pengambilan keputusan melakukan
mobilitas ke daerah perkotaan menimbulkan dampak terjadinya peningkatan
pendapatan migran.
C. Kerangka Pemikiran
Fenomena migrasi penduduk memang sudah banyak terjadi di berbagai
daerah. Hal ini dapat di sebabkan oleh banyak hal yang dapat mempengaruhi
keputusan individu khususnya tenaga kerja untuk bermigrasi. Dari telaah teori yang
ada maka dalam penelitian ini beberapa variabel digunakan untuk dapat menjelaskan

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi penduduk melakukan migrasi.
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Pertama yaitu pendidikan mempengaruhi penduduk melakukan migrasi risen.
Dimana orang yang berpendidikan lebih tinggi cenderung lebih banyak melakukan
migrasi daripada yang pendidikannya lebih rendah. Hal ini secara umum
menunjukkan bahwa tingkat partisipasi migrasi risen meningkat dengan
meningkatnya tingkat pendidikan.

Kedua adalah umur berpengaruh terhadap keputusan migrasi risen dari
kabupaten ke kota di Sumatera Barat. Semakin tua umur penduduk, semakin kecil
keputusan penduduk untuk melakukan mobilitas/berpindah kembali karena biaya
psikologis untuk melakukan penyesuaian menghadapi lingkungan kerja dan tempat
tinggal yang baru semakin besar.

Ketiga yaitu status perkawinan berpengaruh terhadap penduduk melakukan
migrasi risen dari kabupaten ke kota di Sumatera Barat. Dalam status perkawinan
memungkinkan penduduk melakukan migrasi dimana penduduk dengan status
menikah akan mengikuti suami atau istri ke tempat tinggal mereka sehingga dekat
dengan tempat pekerjaan.

Selanjutnya yang mempengaruhi penduduk melakukan migrasi yaitu jumlah
tanggungan. Semakin besar jumlah tanggungan seseorang semakin besar keputusan
seseorang untuk melakukan migrasi ke daerah lain untuk mendapatkan pekerjaan
yang layak dan cukup untuk mencukupi biaya tanggungan yang akan dikeluarkan.
Selain itu faktor pendorong seseorang melakukan migrasi antara lain, berkurangnya
sumber-sumber alam, dan menurunnya permintaan atas barang-barang tertentu yang

bahan bakunya sulit diperoleh. Kondisi ini membuat lapangan pekerjaan di tempat
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asal berkurang, adanya tekanan-tekanan atau diskriminasi politik, agama, suku di
daerah asal, tidak ada kecocokan dengan adat dan budaya.

Variabel selanjutnya yang mempengaruhi penduduk melakukan migrasi risen
dari kabupaten ke kota yaitu jenis kelamin. Dimana laki — laki lebih memilih migrasi
lebih jauh seperti berpindah pulau atau negara, dimana laki — laki memiliki fisik yang
lebih kuat di bandingkan perempuan. Sedangkan perempuan cendrung bermigrasi ke
tempat yang lebih dekat dengan tempat kampung halaman.

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu maka muncul kerangka pemikiran

yang dapat dijelaskan pada gambar sebagai berikut :

Pendidikan X;

AN

Umur X,

Status Perkawinan Xs \\ .
) Migrasi Risen

Jumlah tanggungan X, / Y

/

Jenis kelamin Xs

Gambar.2
Kerangka Konseptual antara Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penduduk

Sumatera Barat Melakukan Migrasi Risen.
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D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan dugaan yang bersifat sementara atas rumusan masalah.

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1.

Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pendidikan dengan keputusan
penduduk melakukan migrasi.

Ho:B1=0

Ha:B1#0

Terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara umur dengan keputusan
penduduk melakukan migrasi.

Ho:B2=0

Ha:B2#0

Terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara status perkawinan dengan
keputusan penduduk melakukan migrasi.

Ho:Bs=0

Ha:Bs#0

Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara jumlah tanggungan dengan
keputusan penduduk melakukan migrasi.

Ho: Bs=0

Ha:Bs#0

Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara jenis kelamin dengan
keputusan penduduk melakukan migrasi.

Ho : Bg =0

Ha . Be ?f 0
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6. Terdapat pengaruh positif dan signifikan secara bersama-sama antara, tingkat
pendidikan, umur, status perkawinan, jumlah tanggungan, pendapatan,
pekerjaan dan jenis kelamin terhadap keputusan penduduk melakukan
migrasi.

Ho : Pr=p,=..=p, =0

Ha : salah satu 8, #0



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Dari hasil pengolahan dan pembahasan terhadap hasil penelitian antara
variabel bebas terhadap variabel terikat seperti yang telah dijelaskan pada
pembahasan sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pendidikan (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap penduduk
melakukan migrasi risen dari kabupaten ke kota di provinsi Sumatera Barat (Y).
Pada taraf nyata 5% yang artinya semakin tinggi tingkat pendidikan penduduk
maka keputusan untuk melakukan migrasi risen juga semakin tinggi.

2. Umur (X2) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap penduduk
melakukan migrasi risen dari kabupaten ke kota di provinsi Sumatera Barat (Y).
Pada taraf nyata 5% yang artinya umur tidak berpengaruh pada penduduk usia
tua untuk melakukan migrasi risen dibandingkan usia muda.

3. Status perkawinan (X3) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penduduk
melakukan migrasi risen dari kabupaten ke kota di provinsi Sumatera Barat (Y).
Pada taraf nyata 5% yang artinya semakin tinggi tingkat penduduk status
menikah atau cerai hidup/cerai mati maka keputusan untuk melakukan migrasi
risen akan semakin kecil.

4. Jumlah tanggungan (X4) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penduduk
melakukan migrasi risen dari kabupaten ke kota di provinsi Sumatera Barat (Y).

Pada taraf nyata 5% yang artinya semakin tinggi jumlah tanggungan lebih dari

66
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atau sama dengan 3 jiwa maka keputusan untuk melakukan migrasi risen akan
sekamin kecil.

5. Jenis kelamin (X5) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap penduduk
melakukan migrasi risen dari kabupaten ke kota di provinsi Sumatera Barat (Y).
Pada taraf nyata 5% yang artinya penduduk jenis kelamin laki — laki dan
perempuan tidak memiliki hubungan dengan peluang penduduk dalam
melakukan migrasi risen.

6. Pendidikan, umur, status perkawinan, jumlah tanggungan dan jenis kelamin
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keputusan migrasi risen dari
kabupaten ke kota di Provinsi Sumatera Barat pada taraf nyata 5%.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan di atas, maka dapat
dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi suatu daerah yang mengalami permasalahan kependudukan berupa
kurangnya jumlah penduduk. Pemerintah daerah dapat membuat kebijakan
dengan melakukan pembagunan infrastruktur dan pendirian izin usaha, sehingga
akan menarik penduduk produktif dari daerah lain.

2. Pemerintah daerah perlu meningkatkan infrastruktur pendidikan bagi semua
penduduk, baik di perkotaan maupun di pedesaan pada setiap level pendidikan.

3. Perempuan semakin banyak terlibat dalam migrasi berarti harus diperhatikan
program yang dilakukan pemerintah terhadap peran perempuan dalam

melakukan migrasi.
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4. Daerah yang memiliki kelebihan penduduk akibat dari jumlah penduduk yang
masuk lebih banyak. Pemerintah perlu ikut campur tangan dalam menerapkan
kebijakan berupa pembatasan akses pembelian lahan, dan izin mendirikan
bagunan (IMB).

5. Baik perkotaan maupun pedesaan tetap perlu membangun infrastruktur yang
diperlukan warganya, agar penduduk yang berkualitas tidak pergi meninggalkan

daerah asal dan juga sebaliknya.
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